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Limbah merupakan suatu hal yang menjadi permasalahan 

lingkungan khususnya yang berbahan dasar sintetis dan tidak 

dapat terurai. Limbah adalah zat yang dihasilkan dari suatu proses 

produksi, baik industri maupun domestik (rumah tangga). Limbah 

dapat berupa sampah, air kakus (black water) dan air buangan dari 

berbagai aktivitas domestik lainnya atau grey water. Grey water 

merupakan air limbah yang berasal dari dapur, cucian dan kamar 

mandi terkecuali air kloset. 

Limbah padat lebih dikenal sebagai sampah, yang sering 

kali tidak dikehendaki kehadirannya karena tidak memiliki nilai 

ekonomis. Bila ditinjau secara kimiawi, limbah ini terdiri dari 

bahan kimia Senyawa organik dan Senyawa anorganik. Dengan 

konsentrasi dan kuantitas tertentu, kehadiran limbah dapat 

berdampak negatif terhadap lingkungan terutama bagi kesehatan 

manusia, sehingga perlu dilakukan penanganan terhadap limbah. 

Tingkat bahaya keracunan yang ditimbulkan oleh limbah 

tergantung pada jenis dan karakteristik limbah. 

Keputusan Menperindag RI No.231/MPP/Kep/7/1997 

Pasal I tentang prosedur impor limbah, menyebutkan bahwa 

limbah adalah barang atau bahan sisa dan bekas dari kegiatan atau 

proses produksi yang fungsinya sudah berubah. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 18/1999 Jo. PP 

85/1999, limbah didefinisikan sebagai sisa atau buangan dari 

suatu usaha dan atau kegiatan manusia. Dengan kata lain, limbah 

adalah barang sisa dari suatu kegiatan yang sudah tidak 

bermanfaat atau bernilai ekonomi lagi. 

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian Limbah 

Limbah merupakan semua buangan dari aktivitas 

manusia dan hewan yang berbentuk padat, lumpur, cair 

maupun gas yang tidak dibutuhkan lagi (Faruq, Astuti & 

Setyaningsih, 2022).  Limbah secara umum merupakan bahan 

sisa produksi yang keberadaannya sudah tidak mempunyai 

nilai guna, sehingga tidak lagi terpakai (Putra, Farma & 

Darussyamsu, 2021). Adanya benda buangan ini seringkali 

menyusahkan beberapa kalangan masyarakat karena dianggap 

memiliki berbagai dampak yang negatif, baik bagi manusia 

maupun kelestarian lingkungan tempat tinggal.  

Limbah adalah buangan yang kehadirannya pada suatu 

saat dan tempat tertentu tidak dikehendaki lingkungan karena 

tidak memiliki nilai ekonomis (Joning, Melawati & Sarungallo, 

2022). Berdasarkan keputusan Menperindag RI No. 

231/MPP/Kep/7/1997 Pasal I tentang prosedur impor limbah, 

menyatakan bahwa limbah adalah bahan/barang sisa atau 

bekas dari suatu kegiatan atau proses produksi yang fungsinya 

sudah berubah dari aslinya, kecuali yang dapat dimakan oleh 

manusia dan hewan. Pengertian limbah menurut WHO yaitu 

sesuatu yang tidak berguna, tidak dipakai, tidak disenangi atau 

sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan 

tidak terjadi dengan sendirinya (Armus et al., 2022). 

Pada dasarnya sebuah limbah dihasilkan oleh kegiatan 

atau aktivitas manusia yang memiliki dampak buruk bagi 

lingkungan dan juga bagi kesehatan manusia. Menurut 

peraturan Undang-Undang No. 18 Tahun 1999 menyebutkan 

LIMBAH 
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Pengemasan adalah suatu proses pembungkusan, 

pewadahan atau pengepakan suatu produk dengan menggunakan 

bahan tertentu, sehingga produk/barang yang ada di dalamnya 

bisa terwadahi dan terlindungi (Gunawan, Febianti & Ekawati, 

2017). Pada masa lalu, pengemasan dilakukan secara tradisional 

dengan memanfaatkan bahan-bahan alami yang tersedia di 

lingkungan sekitar, seperti dedaunan atau anyaman bambu, 

misalnya orang membuat tempe yang dibungkus dengan daun 

pisang atau daun jati, atau membungkus gula aren dengan daun 

kelapa atau daun pisang kering (Ermawati, 2019).  

Teknologi pengemasan yang semakin maju dan modern 

telah hampir meniadakan penggunaan bahan pengemas 

tradisional tersebut, dimana pada saat ini telah beralih 

menggunakan bahan-bahan hasil temuan ilmu pengetahuan 

(sains) yang terus berkembang, yaitu antara lain dengan 

menggunakan bahan plastik, kaleng/logam, kertas komposit dan 

lain-lain (Suwaidah, Achyadi & Cahyadi, 2014). Seiring dengan 

semakin berkembangnya kebutuhan dan tuntutan masyarakat 

dalam kehidupan keseharian dan sejalan pula dengan kemajuan 

sains dan teknologi yang mengalami perkembangan sangat pesat 

dari waktu ke waktu, maka pada saat ini para 

pengusaha/industrialis menyadari sepenuhnya betapa pentingnya 

pengemasan (desain kemasan) dalam rangka menggerakkan 

sektor usaha perdagangan. Desain kemasan menjadi perhatian 

utama dalam merencanakan strategi pemasaran barang/produk 

yang dihasilkan untuk ditawarkan/dipasarkan kepada 

masyarakat konsumen. 

JENIS KEMASAN 
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A. Bahan Baku Biofoam Kemasan  

Bahan adalah sesuatu yang diperlukan dan merupakan 

bagian dari sesuatu yang akan dibuat. Bahan yang digunakan 

untuk mebuat biofoam kemasan yaitu : 

1. Kulit Kacang Tanah 

Kacang tanah (Arachis Hypogaeal.L) merupakan 

tanaman leguminosa yang cukup penting di Indonesia 

(Oponu et al., 2021). kacang tanah masih terbatas pada 

pengolahan bijinya, kemudian diolah menjadi 

beranekaragam produk makanan ringan dan bumbu 

masakan. Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) adalah 

tanaman polong-polongan atau legum proses suku Fabaceae 

yang dibudidayakan, serta menjadi kacang-kacangan kedua 

terpenting setelah kedelai di Indonesia. Tanaman yang 

berasal dari benua Amerika ini tumbuh secara perdu 

setinggi 30 sampai 50 cm (1 sampai 1½ kaki) dengan daun-

daun kecil tersusun majemuk dan Kacang tanah merupakan 

salah satu tanaman leguminose yang sangat berperan 

penting bagi kebutuhan pangan, selain itu memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi sehingga banyak yang menjadikan 

kacang tanah selain bahan pangan juga sebagai bahan 

industri. Kacang tanah merupakan komoditas agrobisnis 

yang bernilai ekonomi cukup tinggi dan merupakan salah 

satu sumber protein dalam pola pangan penduduk 

Indonesia. Kacang tanah memiliki nilai ekonomi tinggi serta 

mempunyai peranan besar dalam mencukupi kebutuhan 

bahan pangan jenis kacang-kacangan. Kacang tanah 

BAHAN DAN ALAT 
PEMBUATAN 

BIOFOAM KEMASAN 
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A. Pemanfaatan Limbah Kulit Kacang Tanah dan Sekam Padi  

Pemanfaatan limbah kulit kacang tanah dan sekam padi 

sebagai biofoam dan penganti Styrofoam ini sangat bagus 

karena kulit kacang tanah dan sekam mengandung pati dan 

serat alami dari limbah pertanian. Kulit kacang tanah dipilih 

sebagai bahan utama biofoam karena ketersediaan Kulit kacang 

tanah cukup. Selain menambahkan sekam sebagai serat, juga 

digunakan polimer sintetis yang dapat terurai yaitu polivinil 

alkohol. 

Pemanfaatan limbah ini juga bisa memberikan dampak 

yang sangat baik kepada masyarakat dan sector pertanian 

karena dengan ini dapat meningkatkan inovasidan 

keterampilan dalam mengolah limba menjadi bahan yang 

berguan. Sehingga pemanfaatan kulit kacang tanah dan sekam 

padi ini akan mengurangi tumpukan limbah yang ada 

lingkungan dan dapat pula membantu masyarakat dalam 

menambah perekonomian masyarakat. 

 

B. Proses Produksi Pembuatan Biofoam Kemasan  

1. Siapkan bahan yang akan digunakan seperti kulit     

kacang tanah dan sekam padi:  

         

Gambar 5.1 Kulit Kacang Tanah dan Sekam Padi 

PROSES PRODUKSI 
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A. Pengertian Manajen Pemasaran  

Manajemen adalah proses perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), 

pengarahan (directing) dan pengawasan (controlling). 

Manajemen merupakan hal yang mutlak ada dalam setiap 

badan organisasi, karena dengan adanya sebuah sistem 

informasi manajemenakan membantu pelaksanaan tata kerja 

dari pada suatu organisasi atau instansi itusendiri sehingga 

pada akhirnya dapat berjalan dengan baik dan sebagaimana 

yang diharapkan (Laia, Halawa dan Lahagu 2022). 

Pemasaran adalah analisis, perencanaan, implementasi, 

serta pengendalian dari program-program yang dirancang 

untuk menciptakan, membangun dan memelihara pertukaran 

yang menguntungkan dengan pembeli sasaran untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Pemasaran merupakan perencanaan 

strategi yang berorientasi pada jangkauan masa depan yang 

jauh (disebut visi) dan ditetapkan sebagai keputusan pimpinan 

tertinggi keputusan yang bersifat mendasar dan prinsipil, agar 

memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif (diucap 

misi), dalam usaha menghasilkan sesuatu (perencanaan 

operasional untuk menghasilkan benda serta/ataupun jasa dan 

pelayanan) yang bermutu, dengan ditunjukan pada 

optimalisasi pencapaian tujuan (diucap tujuan strategis) dan 

berbagai sasaran organisasi. 

Jadi, Manajemen pemasaran (marketing management) 

merupakan analisis perencanaan, implementasi dan 

pengendalian atas program-program yang didesain untuk 

MANAJEMEN 
PEMASARAN 
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Limbah merupakan suatu hal yang menjadi permasalahan 

lingkungan khususnya yang berbahan dasar sintetis dan tidak 

dapat terurai. Limbah adalah zat yang dihasilkan dari suatu proses 

produksi, baik industri maupun domestik (rumah tangga). 

Beberapa limbah pertanian yang berpotensi mencermarkan udara 

dan lingkungan adalah limbah kulit kacang tanah dan sekam padi 

karena masyarakat hanya membuang dan membakar kulit kacang 

tanah dan sekam padi sehingga dapat mencemarkan udara dan 

lingkungan. Selama ini sekam padi dan kulit kacang tanah selalu 

dibuang dan dibiarkan menggunung. Pemanfaatan limbah ini 

dapat dibuat sebagai Biodegradable foam (Biofoam).  

Biodegradable foam (Biofoam) itu sendiri merupakan 

kemasan makanan alternatif pengganti styrofoam yang dibuat dari 

bahan alami seperti sekam padi dan kacang tanah, apalagi kedua 

limbah ini dapat mudah dijumpai di daerah pedesaan sehingga 

melalui pemberdayaan kelompok karang taruna ataupun petani 

dalam mengolah limbah kacang tanah dan sekam padi diharapkan 

akan dapat meningkatkan kreativitas, pengetahuan, bekal 

keterampilan serta meningkatkan kreativitas dan taraf 

perekonomian masyarakat. 

  

PENUTUP 
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GLOSARIUM 

 

Limbah 
: 

Limbah merupakan sisa produksi, baik dari 

alam maupun hasil kegiatan manusia. 

Pengemasan 

: 

wadah atau pembungkus yang dapat 

membantu mencegah atau mengurangi 

terjadinya kerusakan- kerusakan pada 

bahan yang dikemas/ dibungkusnya. 

Teknologi 

: 

ilmu pengetahuan yang mempelajari 

tentang keterampilan dalam menciptakan 

alat hingga pengolahan guna membantu 

menyelesaikan berbagai pekerjaan manusia. 

Evaporasi 

: 

proses yang melibatkan pindah panas dan 

pindah massa secara simultan. Penguapan 

terjadi karena cairan mendidih dan 

berlangsung perubahan fase dari cair 

menjadi uap. 

Adsorbi 

: 

proses penggumpalan substansi terlarut 

(soluble) yang ada dalam larutan, oleh 

permukaan zat atau benda penyerap, di 

mana terjadi suatu ikatan kimia fisika 

antara substansi dengan penyerapnya 

Flotasi 

: 

Flotasi adalah proses pemisahan padatan 

yang terjadi akibat perbedaan sifat 

permukaan dan berlangsung pada suatu 

sistem yang terdiri dari tiga fasa yaitu fasa 

gas, cair dan padat 

Domestik :  mengenai (bersifat) rumah tangga 

Fosfat 
: 

zat kimia yang memiliki sejumlah peran 

penting bagi tubuh 
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